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Abstrak: Prevalensi semua gangguan mental
depresi pada lanjut usia di dunia
diperkirakan mencapai 4,4% dari populasi global
(WHO, 2017) Untuk prevalensi depresi di Indonesia
cukup tinggi yaitu 6,1% (Riskesdas, 2018).
Menurut  (Rachmaningtyas, 2013) proporsi
terbanyak lansia yang menderita depresi terletidak
pada daerah yang memiliki padat penduduk
contohnya Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Jawa
Barat. Penelitian yang dilakukan oleh (Fazerini,
2016) tentang perbandingan terjadinya depresi
pada lanjut usia yang tinggal di rumah serta di panti
sosial didapatkan bahwa 36 responden (47,4%)
atau 9 lanjut usia yang tinggal dirumah mengalami
depresi.Sedangkan(47,1%) atau 8 responden lanjut
usia yang tinggal di panti sosial menderita
gangguan mental depresi.

Abstract : Prevalence of all depressive mental
disorders in the world's elderly estimated at 4.4% of
the global population (WHO, 2017). The prevalence
of depression in Indonesia is quite high, namely 6.1%
(Riskesdas, 2018).According to (Rachmaningtyas,
2013) the highest proportion of elderly who suffer
from depression is located in densely populated areas,
for example Java. Central, East Java and West Java.
Research conducted by (Fazerini, 2016) regarding
the comparison of the occurrence of depression in the
elderly living at home and in social institutions found
that 36 respondents (47.4%) or 9 elderly who lived at
home were depressed. Meanwhile (47.1%) or 8
elderly respondents who lived in social institutions
suffered from depressive mental disorders.

35



Pendahuluan

Data dari World Population Prospects tahun 2015 sebanyak 901 juta orang
berusia 60 tahun atau lebih. Pada tahun 2030 akan terus mengalami
peningkatan menjadi 1,4 milyar (United Station 2015 dalam Saraisang dkk, 2018)
Di Indonesia jumlah lansia berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017
mencapai 23,66 juta jiwa atau sekitar 9,03%. Provinsi di Indonesia dengan
jumlah lansia terbanyak diduduki oleh DI Yogyakarta (13,81%), Jateng
(12,59%) dan Jatim (12,25%) atau sekitar 2,2 juta jiwa. (Kemenkes 2013)
Pada tahun 2018 jumlah lansia di Ponorogo sebanyak (18,13%) dari jumlah
penduduk(BPS, 2015). Kecamatan dengan jumlah lansia terbanyak terletidak di
kecamatan Sukorejo dengan jumlah 9.173 orang dan jumlah anggota posyandu
lansia terbanyak berada di Desa Karanglo Lor dengan jumlah 263 lansia.

Prevalensi semua gangguan mental depresi pada lanjut usia di dunia
diperkirakan mencapai 4,4% dari populasi global (WHO, 2017). Pada tahun 2030
akan terus mengalami peningkatan menjadi 1,4 milyar (United Station 2015 dalam
Saraisang dkk, 2018) Di Indonesia jumlah lansia berdasarkan proyeksi penduduk
tahun 2017 mencapai 23,66 juta jiwa atau sekitar 9,03%. Untuk
prevalensi depresi di Indonesia cukup tinggi yaitu 6,1%. Menurut
(Rachmaningtyas, 2013) proporsi terbanyak lansia yang menderita
depresi terletidak pada daerah yang memiliki padat penduduk contohnya Jawa
Tengah, Jawa Timur, dan Jawa Barat. Penelitian yang dilakukan oleh
(Fazerini, 2016) tentang perbandingan terjadinya depresi pada lanjut usia yang
tinggal di rumah serta di panti sosial didapatkan bahwa 36 responden (47,4%)
atau 9 lanjut usia yang tinggal dirumah mengalami depresi. Sedangkan(47,1%)
atau 8 responden lanjut usia yang tinggal di panti sosial menderita gangguan
mental depresi.

Hasil wawancara dengan petugas Kesehatan puskesmas dadirejo dan
warga di desa dadirejo mengatakan bahwa tidak mengetahui tentang depresi dan
bagaimana cara pencegahan depresi pada lansia. Oleh karena itu sangat diperlukan
Pendidikan Kesehatan terkait pencegahan depresi pada lansia. Melihat latar
belakang yang ada maka penulis mengadakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dengan Pendidikan Kesehatan pencegahan depresi pada lansia ,

kecamatan bagelen, Kabupaten Purworejo. Kegiatan ini dilakukan dengan harapan
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akan meningkatkan pengetahuan keluarga dan kader posyandu serta masyarakat

terkait pencegahan depresi.

Metode

Kegiatan Pendidikan Kesehatan pencegahan terhadap depresi pada lansia
telah dilaksanakan pada bulan Februari 2023 di Desa Dadirejo Kecamatan Bagelen
Kabupaten Purworejo. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada
masyarakat ini dengan Ceramah untuk memberikan pemahaman kepada peserta
Pendidikan Kesehatan dan Diskusi/Tanya Jawab atau pada saat diakhir acara.
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah ppt dan leaflate untuk
memberikan materi pendidikan kesehatan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat diikuti oleh peserta sejumlah 20 orang tua yang terdiri dari para orang

tua, lansia, remaja dan kader posyandu.

Hasil dan Pembahasan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini kami mendapatkan
banyak dukungan yang baik dari Warga desa di Wilayah Desa dadirejo kecamatan
bagelen Kabupaten Purworejo. peserta telah bekerja sama dengan baik selama
proses kegiatan berlangsung. Kegiatan Pendidikan Kesehatan tentang pencegahan
terhadap depresi pada lansia ini dilakukan selama * 40 menit.

kegiatan pengabdian masyarakat ini dengan memberikan pendidikan
kesehatan tentang pencegahan terhadap depresi . Penggunaan metode ceramah
dalam pendidikan kesehatan ini dipilih untuk memberikan materi pencegahan
terhadap kejadian bunuh diri. Metode ceramah merupakan metode mengajar yang
sangat populer digunakan sejak zaman dahulu. Hal tersebut dikarenakan
penggunaaan metode ceramah dirasa lebih mudah dilakukan dan tidak
membutuhkan banyak perlengkapan (Raden Rizky Amaliah, Abdul Fadhil, 2014).
peserta antusias mendengarkan materi yang disampaikan, peserta juga aktif
melakukan diskusi tanya jawab. Pada akhir sesi menggunakan metode tanya jawab
atau diskusi tentang materi-materi pendidikan kesehatan yang telah diberikan.

Hasil evaluasi yang didapatkan disajikan dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan Evaluasi Pengetahuan Evaluasi Pengetahuan
Sebelum Pendidikan Setelah Pendidikan
Kesehatan Kesehatan
Pendidikan Kesehatan tentang Belum ada peserta 20 orang (100%)
pencegahan depresi pada yang mengetahui menjawab benar
lansia tentang pencegahan  pencegahan terhadap
terhadap depresi pada  depresi pada lansia
lansia

Berdasar tabel 1 tampak bahwa adanya peningkatan hasil yang baik
sebelum dan setelah dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat. Adanya
peningkatan menjadi 100% peserta paham dengan benar menjawab benar tentang
pencegahan terhadap kejadian bunuh diri. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan
Kesehatan dapat dipahami dan diterima dengan baik oleh masyarakat.

Dokumentasi Pendidikan Kesehatan pencegahan depresi pada lansia di

Desa Dadirejo, Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo.

Gambar Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat Pendidikan Kesehatan
pencegahan terhadap depresi lansia yang dilakukan di wilayah Desa dadirejo,
Kecamatan Bagelen, Kabupaten Purworejo, berjalan dengan baik. Sebanyak 20
peserta hadir dan aktif mengikuti kegiatan pengabdian hingga selesai. Hasil
pengabdian menunjukkan 100% peserta paham tentang pencegahan atau

Pendidikan Kesehatan pencegahan terhadap kejadian depresi pada lansia. Maka
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Pendidikan Kesehatan pencegahan terhadap kejadian depresi di Desa dadirejo,
kecamatan bagelen, Kabupaten Purworejo. Kegiatan pengabdian ini dapat
disimpulkan bahwa berhasil dan efektif dalam memberikan Pendidikan Kesehatan

pencegahan terhadap kejadian bunuh diri

Ucapan Terima Kasih
Ucapan terimakasih disampaikan kepada Akper Pemkab Purworejo yang
telah bersedia mendanai seluruh kebutuhan selama kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini berlangsung.
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